ABSTRAKSI

Arya Pambudi (070204006Y), Sejarah Perkembangan Perguruan Tinggi
Muhammadiyah di Jakarta 1957-1965, + 110 halaman +bibliografi +lampiran.

Skripsi ini membahas tentang perkembangan Perguruan Tinggi
Muhammadiyah di Jakarta (1957-1965). Untuk melihat perkembangan Perguruan
Tinggi Muhammadiyah di Jakarta tersebut perlu untuk dibahas latar belakang dari
gerakan Muhammadiyah serta latar belakang dari perkembangan perguruan tinggi di
Indonesia secara umum dan juga tentunya perkembangan gagasan mengenai
Perguruan Tinggi Muhammadiyah itu sendiri.

Metode penelitian yang dipakai adalah metode sejarah. Pencarian data berupa
buku-buku yang mengulas tentang Muhammadiyah, artikel mengenai pendidikan
tinggi Muhammadiyah serta dokumen-dokumen pendirian Perguruan Tinggi
Muhammadiyah. Selanjutnya untuk melengkapi data-data lain yang diperlukan, maka
digunakanlah sumber lisan melalui proses wawancara dengan narasumber juga
termasuk data-data lain yang memungkinkan untuk penulis gunakan sebagai sumber
penulisan. Setelah semua data-data berhasil dikumpulkan, maka tahap selanjutnya
adalah melakukan kritik dan intpretasi terhadap data-data tersebut, dan kemudian
setelah itu barulah masuk pada tahapan historiografi, yaitu rekonstruksi dalam bentuk
penulisan sejarah.

Gagasan mengenai penyelenggaraan suatu pendidikan tinggi oleh
Muhammadiyah telah diusahakan sejak zaman kolonial tepatnya pada Muktamar
Muhammadiyah tahun 1936, namun dikarenakan beberapa kendala cita-cita tersebut
harus ditunda. Usaha pendirian Perguruan Tinggi Muhammadiyah lantas pertama kali
dilakukan di Sumatera Barat dengan pembukaan Fakultas Falsafah dan Hukum yang
merupakan bagian dari Universitas Muhammadiyah yang presidiumnya sendiri
berada di Jakarta dengan ketuanya Dr. H Ali Akbar. Namun berkenaan dengan
terjadinya peristiwa pemberontakan PRRI di daerah Sumatera Barat maka fakltas
tersebut pun terkena imbasnya dan harus ditutup.

Lantas gagasan Muhammadiyah di Bidang pendidikan tinggi ini diteruskan
oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) yang didirikan di Jakarta dan
tetap merupakan bagian dari Universitas Muhammadiyah. FKIP yang pada awalnya
bernama Perguruan Tinggi Pendidikan Guru (PTPG) ini sempat mengalami beberapa
masa sulit terutama yang berkaitan dengan masalah biaya dan penggalangan
mahasiswa sehingga perguruan tersebut hampir ditutup namun berkat jaringan baik
yang terjalin antara Muhammadiyah dengan instansi-instansi pemerintah maka suatu
proyek kerjsama pun berhasil diadakan yang kemudian dapat dimanfaatkan dengan
baik oleh Muhammadiyah untuk menjaga kelangsungan perguruan tingginya tersebut.

Dari FKIP Muhammadiyah Jakarta inilah kemudian kiprah Muhammadiyah
dalam dunia pendidikan tinggi dapat berkembang pada tahapan selanjutnya sampai
pada bentuknya yang sekarang.
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